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Latar belakang penelitian ini didasari banyaknya website yang mengandung informasi bermuatan 
seksual. Informasi itu dapat dengan mudah diakses oleh pengguna internet. Remaja yang dalam masa serba 
ingin tahu menggunakan internet untuk memperoleh informasi seksual. Melalui internet, remaja dapat 
dengan mudah mendownload foto dan video bermuatan seksual yang termasuk dalam kaidah pornografi. 
Intensitas mengakses website pornografi di internet berupa frekuensi, durasi, keteraturan dan perhatian akan 
mempengaruhi perilaku imitasi remaja dalam pacaran, begitu juga dengan interaksi remaja dengan peer 
group-nya akan mempengaruhi perilaku imitasi remaja dalam pacaran. Karena selain melalui media massa 
seperti internet, remaja dapat memperoleh informasi seksual melalui peer group. Dengan berinteraksi 
dengan peer group, remaja dapat saling bercerita dan bertukar informasi seksual.   
Teori yang digunakan untuk mendukung penelitian, antara lain Social Learning Theory. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dan tipe penelitian yang dipakai adalah eksplanatori yaitu penelitian 
yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antar variabel yang diteliti dengan melakukan pengujian 
hipotesa yang telah dirumuskan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan simple 
cluster sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA 01 Semarang dan SMA 01 Sultan 
Agung Semarang sebanyak 81 orang. Analisis data penelitian menggunakan regresi berganda. 
Berdasarkan penghitungan statistik dengan menggunakan rumus analisis regresi berganda 
diperoleh untuk variabel intensitas mengakses website pornografi di internet sebesar 0,654 dan interaksi 
dengan peer group 0,502. Koefisien regresi berganda menunjukkan R sebesar 0,684 yang kemudian 
ditransformasikan ke dalam uji F atau F-test. Berdasarkan perhitungan dihasilkan nilai F sebesar 34,205 
dengan probabilitas kesalahan (sig) sebesar 0,000. Oleh karena sig sebesar 0,000 < 0,01 maka disimpulkan 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel.  
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